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ABSTRAK

FONOLOGI BAHASA RONGGA:
SEBUAH KAJIAN TRANSFORMASI GENERATIF

Disertasi yang berjudul Fonologi Bahasa Rongga: Sebuah Kajian
Transformasi Generatif bertujuan untuk menjawab tiga hal yang menjadi
masalah. (1) Bagaimanakah ujud (realisasi) fonologis dari morfem-morfem
bahasa Rongga, baik pada tataran fonemis maupun pada tataran fonetis? (2)
Bagaimanakah syarat-syarat struktur morfem bahasa Rongga, baik yang berkaitan
dengan syarat-syarat positif maupun jika-maka? dan (3) Bagaimanakah proses
dan kaidah fonologis bahasa Rongga menjelaskan proses perubahan realisasi
fonologis menjadi realisasi fonetis?

Dengan menggunakan pendekatan fonologi generatif dan ditunjang oleh
fonologi autosegmental, serta fonetik khususnya fonetik artikulatoris dan akustik,
dan metode linguistik lapangan, kepustakaan, dan analisis, serta ditunjang oleh
teknik palatografi, elisitasi, perekaman, dan pencatatan maka dihasilkan
penelitian dalam bentuk disertasi.

Bahasa Rongga mempunyai 6 segmen vokal, baik secara fonemis maupun
fonetis, yaitu /i, e, u, 0, 9, a/ [i, e, u, o, 9, a]. Bahasa Rongga mempunyai 25
segmen konsonan secara fonemis, vyaitu /p, b, t, d, k, g, d3, b, d, d, ™b, »d, 5g, m,
n, 1, f,s, v,y h,r, 1, w, 1/, secara fonetis ada 28 segmen, yaitu [p, b, t, d, k, g, ?,
ds, tf, 6, d, d, ™b, »d, g, m, n, 1, f, s, v, y, h, r, I, w, 1, 7]

Untuk mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang
ada antara segmen-segmen fonologis bahasa Rongga secara fonemis diperlukan
14 ciri pembeda. Keempat belas ciri pembeda itu adalah [konsonantal], [silabis],
dan [sonoran] tergolong ke dalam ciri golongan utama. Ciri pembeda [malar],
[pelepasan tertunda], [nasal], dan [lateral] tergolong ke dalam ciri cara artikulasi.
Ciri pembeda [anterior] dan [koronal] tergolong ke dalam ciri tempat artikulasi.
Ciri pembeda [tinggi], [rendah], [belakang], dan [bulat] tergolong ke dalam ciri
punggung lidah. Ciri pembeda [bersuara] tergolong ke dalam ciri tambahan.
Namun, untuk dapat membedakan bunyi hambat (plosif) [b], [d], dan [g] dengan
implosif [6], [d], dan [d] diperlukan dua ciri lagi, yaitu [glottis dibuka] ([spread
gl]) dan [pita suara rapat tidak kencang] ([constr gl]) (Kenstowich, 1994:40—A41,
146), dan untuk membedakan bunyi hambat pranasal dengan nasal diperlukan
satu ciri lagi, yaitu ciri [kompleks]. Secara fonetis diperlukan dua ciri pembeda
lagi, yaitu [tegang] dan [tekanan].

Segmen morfem asal pangkal bahasa Rongga minimal berupa V ([+sil]),
dan rangkaian vokal dalam morfem asal pangkal maksimal VV ([+sil] [+sil]).
Sebuah morfem asal pangkal dapat berawal konsonan K ([-sil]) atau V ([+sil])
atau berakhir V ([+sil]). Jadi, bahasa Rongga mempunyai pola suku kata \V dan
KV. Dari formulasi di atas, pola kanonik bahasa Rongga dapat dirinci menjadi 13
pola morfem, yaitu V, KV, VV, VKV, KVV, KVKV, KVKVKYV, KVVKYV,
KVKVV, KVKVKVV, KVKVKVKYV, VKVVKYV, dan KVVKVKV.



Bahasa Rongga tidak mengenal rangkaian segmen konsonan pada morfem
fonologis pangkal, karena bahasa Rongga merupakan bahasa vokalik.
Berdasarkan data yang ada, maka rangkaian segmen fonologis vokal yang
dibolehkan adalah /i-a, i-u, i-o, i-e, i-i, e-a, e-u, e-0, e-i, e-e, u-a, u-i, u-e, u-u, 0-a,
o-i, o-u, o-e, 0-0, a-i, a-e, a-u, a-o, a-a/. Dengan demikian, segmen fonologis
vokal */of tidak ada dalam bentuk rangkaian, baik yang didahului maupun diikuti
olen segmen fonologis vokal lain. Di samping segmen fonologis vokal */of,
rangkaian segmen fonologis vokal yang tidak ada adalah */ u-o /.

Semua segmen fonologis vokal berdistribusi lengkap kecuali /o/ yang
menempati posisi awal dan tengah kata. Semua segmen fonologis konsonan tidak
berdistribusi lengkap. /p, t, d, k, g, d3, 6, d, d, ™b, »d, g, m, n, y, s, 1, I, I/
menempati posisi awal dan tengah kata. /b, f, v, h/ menempati posisi awal kata.
/y/ menempati posisi tengah kata.

Pada penelitian ini ditemukan 14 kaidah fonologi yang berguna untuk
menjelaskan proses fonologi yang terjadi. Keempat belas kaidah fonologi itu
adalah (1) KF penambahan luncuran semivokal, (2) KF penambahan konsonan
glotal [?] (kaidah kecil), (3) KF penambahan konsonan [r] (kaidah kecil), (4) KF
penggantian luncuran semivokal [w], (5) KF penyuaraan konsonan [K] (kaidah
kecil), (6) KF penggantian konsonan [?], (7) KF pengawasuaraan konsonan [dZ],
(8) KF penggantian konsonan [g] (kaidah kecil), (9) KF pelesapan konsonan [h]
(kaidah kecil), (10) KF pelesapan vokal [a] (kaidah kecil), (11) KF pelesapan
vokal [9], (12) KF pelesapan vokal [u] (kaidah kecil), (13) KF keharmonisan
ketinggian vokal [a], dan (14) KF penempatan tekanan.

Dari keempat belas kaidah fonologi itu, ada sejumlah kaidah fonologi
yang berurutan, yaitu KF 4-KF1, KF9-KF10, KF 3-KF 12-KF 8, KF 8-KF 3-KF
12.

Bahasa Rongga menggunakan huruf latin, karena bahasa Rongga tidak
mempunyai sistem tulisan. /i, e, u, 0, 9, a/ [i, ¢, u, 0, 9, a] ditulis dengan i, e, u, o,
e a./p,b,™o,m f,v,wt d rd, nsrl d3 Kk g, 9, n,h[p, b, mb, m,f v, w,t,
d,»d, n,s, r, 1, d3, Kk, g, %g, n, h] ditulis dengan huruf p, b, mb, m, f, v, w, t, d, nd,
n,s, rlj, k, g ngg ng, h. Untuk /6, d, d, y, ¥/ [b, d, d, y, 1] ditulis dengan huruf
bh, dh, gh, hg, zh.

Xi



ABSTRACT

THE PHONOLOGY OF RONGGA LANGUAGE:
A TRANSFORMATIONAL GENERATIVE STUDY”

This  thesis entitled “The Phonology of Rongga Language: A
Transformational Generative Study” has the aims to answer three problems.
(1) How is the phonological realization of Rongga morphemes, both in phonemic
and phonetic levels? (2) What are the requirements to the morphemic structure of
Rongga language, both in the relation of the positive requirements and ‘if — then’
conditions? (3) How is the processes and the phonological rules of Rongga
language in order to explain the alterations from the phonological to phonetic
realizations?

By using the Generative Phonology approach, Autosegmental Phonology
and Phonetics, in particular Articulatory and Acoustic Phonetics, and field-work
linguistic method, a library research and analysis, and it is also supported by
palatographic technique, recording technique, elisitation technique, note-taking,
and, the current research project can be realised in the form of dissertation.

Rongga language has six vowels both phonemically and phonetically
including /i, e, u, 0, 9, a/ [i, e, u, 0, 9, a]. Phonemically Rongga language has 25
consonants they are /p, b, t, d, k, g, d3, 6, d, d, ™b, »d, "g, m, n, n, f, s, v, y, h, r, I,
w, 1/, phonetically, it has 28 segments, including [p, b, t, d, k, g, ?, d3, t[, 6, d, d,
mp, od, 59, m, n, n, f, s, v, y, h, r, L, w, 1, ¥].

To know the similarities and the differences of phonological segments of
Rongga language, phonemically it needs 14 distinctive features, they are
[consonantal], [syllabic], [sonorant], and these items belong to the major
distinctive features, [continuant], [delayed release], [nasal], and [lateral] are
classified as manner of articulation, [anterior] and [coronal] are included as the
place of articulation features, [high], [low], [back], [round], are categorized into
the tongue position and [voicing] is considered as the additional features.
However, to differentiate the plosive speech sound [b], [d], and [g] with the
implosive ones [6], [d], dan [d] two other distinctive features are needed
including [spread gl] and [constr gl] (Kenstowich, 1994:40—41, 146), and to
differentiate with the prenasal stop with nasal another feature is needed, that is
[complex] features. Phonetically two features are needed namely [tense] and
[stress].

The minimal basic morphemic segment is realised as V (+syll]) and the
sequences in the maximum basic morpheme includes VV ([+syll])([+syll]). A
basic morpheme can start with consonant C ([-syll]) or V ([+syll]) or ends withVV
([+syll]). Thus, Rongga has syllabic structures VV dan CV. Based on thise
formulation the canonic pattern of Rongga language can be classified into 13
morphemic structures including V, CV, VV, VCV, CVvV, CVCV, CVCVCV,
cvvcecy, CvCVvy, CVCVCVV, CVCVCVCV, VCVVCV, and CVVCVCV.

Rongga language does not recognize consonant sequences segment in the
basic phonological morpheme as Rongga language is vocalic language. Rongga

xii



language only recognizes vowel sequences amounted 24 sequences of vowels
covering /i-a, i-u, i-o, i-e, i-i, e-a, e-u, e-o, e-i, e-e, u-a, u-i, u-e, u-u, 0-a, o-i, 0-u,
0-e, 0-0, a-i, a-e, a-u, a-0, a-a/. Therefore, the phonological segment of vowel */o/
does not existin sequence either preceded or followed by other segments of
vowels. Apart from the vowel segment */o/, a sequences of */u-0/ is also absent.

All vowels has a complete distribution in terms of word-initial, word-
medial and word-final except /o/ that occurs in word-initial and word-medial.
However, all consonants do not have complete distribution. /p, t, d, k, g, d3, b6, d,
d, mb, d, ’g, m, n, 1, s, 1, 1, 1/ occur in the word-initial and word-medial. /b, f, v,
h/ occur in the word-initial only, /y/ occurs in the word-medial.

In this research, 14 phonological rules (P-Rules) can be found which are
useful to explain the previous phonological processes. Those P-Rules included
(1) a glide of semivowel insertion, (2) a glottal stop [?] insertion, (3) a trill [r]
insertion, (4) an alteration of semivowel [w], (5) voicing of [k], (6) an alteration
of consonant [?], (7) devoicing of [dZ], (8) a consonant alteration [g], (9) a
delition of [h], (10) a delition of [a], (11) a delition of [a], (12) a delition of [u],
(13) The vowel height harmony [a], and (14) the stress placement. Out of 14 P-
Rules, some phonological rules occur in successive including P- Rules 4 — P-
Rules 1, P-Rules 9 — P-Rules 10, P-Rules 3 — P-Rules 12 — P-Rules 8, P-Rules 8 —
P-Rules 3- P-Rules 12

Rongga language uses Latin alphabets because it does not have
orthographic system. /i, e, u, 0, 9, a/ [i, e, u, 0, 9, a] are written as i, e, u, o, €, a.
Ip, b, b, m, f,v,w, t, d rd,n,s,rl d3, Kk g, 1, h[p, b ™0, mfv,w,t dn"d,
n,s, r, 1, dz, K, g, g, n, h] are written by using letters p, b, mb, m, f, v, w, t, d, nd,
n,s,rlj,k, g ngg ng, h. For /b, d, d,y, 1 [b, d, d, y, 1] are written by letters bh,
dh, gh, hg, zh.
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RINGKASAN DISERTASI
FONOLOGI BAHASA RONGGA: SEBUAH KAJIAN

TRANSFORMASI GENERATIF

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Sebelum memasuki tahun 2004, penelitian terhadap bahasa Rongga hanya
ada satu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Antonius Porat, dan kawan-kawan
(1997) dengan judul Struktur Bahasa Ngadha Dialek Rongga. Objek yang diteliti
oleh Antonius Porat, dan kawan-kawan adalah sintaksis yang meliputi struktur
frasa, struktur klausa, dan struktur kalimat bahasa Ngadha dialek Rongga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh SIL (the Summer Institute of
Linguistics) dan pengamatan yang dilakukan, ternyata bahasa Rongga merupakan
bahasa tersendiri. Hal ini didasarkan pada hal-hal sebagai berikut. Pertama, nama
Rongga terkait dengan nama sepasang suami istri yang diyakini sebagai leluhur
masyarakat penutur bahasa Rongga, yaitu Tete dan Re yang bertempat tinggal di
Gunung Rongga. Kedua, Etnis Rongga menganut sistem patrilineal dan etnis
Ngadha menganut sistem matrilineal. Dengan sistem budaya yang berbeda-beda
maka setiap etnis wajar mempunyai bahasa sendiri-sendiri. Ketiga, Penutur
bahasa Rongga tidak memahami dan tidak dapat menggunakan bahasa Ngadha
ketika mereka bertemu dan berbicara, demikian pula sebaliknya penutur bahasa

Ngadha tidak dapat memahami dan menggunakan bahasa Rongga ketika mereka
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bertemu dan berbicara. Keempat, bahasa Rongga mempunyai perbedaan secara
gramatikal

Bahasa Rongga adalah salah satu dari beberapa bahasa Austronesia kecil
yang sudah semakin banyak terdokumentasikan. Bahasa itu berpenutur sekitar
7000 orang (Laporan Penduduk bulan April 2005 Kecamatan Kota Komba
Kabupaten Manggarai), yang sebagian besar bertempat tinggal di kelurahan Tana
Rata, tetapi sejumlah kecil penutur ditemukan juga di desa yang berdekatan dari
Waelengga. Desa-desa ini mempunyai administrasi ke Kecamatan Kota Komba,
Kabupaten Flores Barat atau Manggarai (Arka, 2004). Wilayah penggunaan
bahasa Rongga meliputi Kelurahan Tana Rata, Desa Watu Nggene, Desa Bamo,
dan Desa Komba. Secara geografis, bahasa Rongga terletak di Flores Tengah
bagian selatan (Arka, 2003:3).

Berdasarkan pengamatan, bahasa Rongga dan sejumlah bahasa lokal di
Flores merupakan bahasa vokalik, sebab setiap suku kata dalam bR selalu
diakhiri oleh vokal. Namun, untuk unsur-unsur serapan dari bahasa lain,
misalnya, kata-kata yang berakhir dengan konsonan, maka konsonan yang
melekat pada akhir suatu suku kata yang disebut dengan koda (coda) cenderung
dipertahankan, khususnya pada kalangan penutur yang terdidik. Walaupun ada
kecenderungan seperti itu, tidak tertutup kemungkinan unsur-unsur serapan
menyesuaikan diri dengan sistem bunyi bahasa Rongga, khususnya bunyi
konsonan (seperti konsonan hambat alveolar bersuara d /d/ [d] pada kata jadi
/dzadi/ [d3adi] dalam bahasa Indonesia akan berubah menjadi konsonan implosif

alveolar bersuara dh /d7 [d] pada kata jadhi /d3adi/ [d3adi] dalam bahasa Rongga)
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atau menyesuaikan diri dengan pola suku kata bahasa Rongga yang tidak berakhir
dengan konsonan, (misalnya nama orang Petrus yang berpola suku kata
KVKKVK akan berubah menjadi Petu yang berpola KVKV dalam bahasa
Rongga atau kata putus dalam bahasa Indonesia akan menjadi putu dalam bahasa
Rongga). Atau perpaduan antara keduanya, yaitu penyesuaian dengan sistem
bunyi bahasa Rongga dan pola suku kata bahasa Rongga, seperti adat dalam
bahasa Indonesia menjadi adha /ada/ [ada] ‘adat’

Di samping itu, perlu dicatat bahwa bahasa Rongga tergolong bahasa
isolasi (isolating language), tidak memiliki afiks (prefiks, infiks, sufiks, konfiks,
dan simulfiks). Bahasa isolasi yang dimaksudkan di sini adalah bahasa yang tidak
mempunyai proses morfoleksikal. Kata-kata dan morfem-morfem pada bahasa
isolasi ini berkorespondensi satu-satu atau setiap kata merupakan morfem atau
sebaliknya (Comrie, 1983:39). Oleh karena itu, dapat diantisipasi bahwa proses
fonologis sebagai akibat dari pertemuan afiks dengan morfem dasar berpotensi

tidak terjadi dalam bahasa Rongga.

1.2 Masalah

Masalah yang diteliti dan dikaji dalam penelitian ini adalah (1)
bagaimanakah ujud (realisasi) fonologis dari morfem-morfem bahasa Rongga,
baik pada tingkat fonemis maupun pada tingkat fonetis?, (2) bagaimanakah
syarat-syarat struktur morfem bahasa Rongga, baik yang berkaitan dengan syarat-
syarat positif maupun jika-maka?, dan (3) bagaimanakah proses dan kaidah
fonologis bahasa Rongga menjelaskan proses perubahan realisasi fonologis
menjadi realisasi fonetis?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga hal yang menjadi masalah,
yaitu (1) untuk menjelaskan ujud atau realisasi fonologis dari morfem-morfem
bahasa Rongga, baik pada tingkat fonemis maupun pada tingkat fonetis, (2) untuk
menjelaskan syarat-syarat struktur morfem bahasa Rongga, baik yang berkaitan
dengan syarat-syarat positif maupun jika-maka, dan (3) untuk mendeskripsikan
proses dan kaidah fonologis bahasa Rongga menjelaskan proses perubahan

realisasi fonologis menjadi realisasi fonetis.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini tidak terbatas pada tataran kata tetapi juga
pada perbatasan morfologi atau sintaksis. Proses fonologi itu tidak hanya
disebabkan oleh lingkungan bunyi yang ada di sekitar kata tetapi juga terjadi
akibat hubungan antarmorfem. Aspek-aspek lain, seperti aspek yang menyangkut
intonasi dan tekanan yang bersifat sintaksis tidak dibahas, kecuali kaidah

penempatan tekanan pada tataran kata.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian
sejenis, terutama terhadap bahasa-bahasa yang belum pernah diteliti dari aspek
fonologi, sekaligus menggairahkan minat linguis untuk meneliti aspek fonologi
dengan menggunakan pendekatan transformasi generatif. Hasil penelitian ini
sangat bermanfaat bagi penutur bahasa Rongga, terutama sebagai salah satu

bahan pertimbangan untuk menentukan sistem ejaan, utamanya perlunya
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ketetapan yang pasti tentang ortografi konsonan dan vokal yang unik dalam

bahasa Rongga.

2. Kajian Pustaka, Konsep, Landasan Teori, dan Model Penelitian

Seperti telah diuraikan di atas, bahwa sebelum memasuki tahun 2004
yaitu tahun 1997 hanya ada satu penelitian terhadap bahasa Rongga dan bahasa
Rongga dianggap sebagai dialek dari bahasa Ngadha. Penelitian yang oleh
Antonius Porat, dan kawan-kawan berjudul Struktur Bahasa Ngadha Dialek
Rongga. Objek yang diteliti oleh mereka adalah sintaksis yang meliputi struktur
frasa, struktur klausa, dan struktur kalimat bahasa Ngadha dialek Rongga.

Pada tahun 2007 Arka, Kosmas, dan Suparsa berhasil menyelesaikan
tatabahasa bahasa Rongga. Aspek-aspek yang dibahas pada tatabahasa itu adalah
fonologi, morfologi dan sintaksis. Pembahasan aspek fonologi pada tatabahasa itu
tidak sedalam dengan penelitian ini. Aspek fonologi yang dibahas pada
tatabahasa itu antara lain penentuan bunyi bahasa sebagai fonem melalui
pasangan minimal, dan distribusi bunyi bahasa Rongga.

Pada tahun 2008 Jeladu Kosmas berhasil mempertahankan disertasinya
dengan judul Klausa Bahasa Rongga: Sebuah Analisis Leksikal-Fungsional.
Disertasi itu secara mendalam membahas tentang aspek tipologi bahasa dan
bahasa Rongga tergolong bahasa akusatif. Bahasa Rongga sebagai bahasa
akusatif mempunyai dua alternasi struktur klausa, yaitu aktif dan pasif. Struktur
pasif dalam bahasa Rongga adalah pasif yang bersifat sintaksis karena bahasa
Rongga tergolong bahasa isolatif yang tidak mempunyai pemarkah morfologi
terutama afiksasi. Di samping itu, disertasi itu membahas pula aspek fungsi
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gramatikal. Bahasa Rongga mempunyai fungsi gramatikal inti, yaitu Subjek,
Objek, dan Objekr dan fungsi gramatikal di luar inti, yaitu OBL, KOMP, dan
ADJUNG. Predikat merupakan konstituen pokok klausa dalam bahasa Rongga
yang diisi oleh kategori verbal dan kategori nonverbal. Predikat sebagai
konstituen pokok klausa dapat diisi oleh kategori verbal dan kategori nonverbal.
Verba dapat dibedakan atas dua, yaitu verba sederhana (tunggal) dan verba
kompleks dalam bentuk serial yang disebut predikat 1 dan predikat 2. Predikat
nonverbal diisi oleh nomina atau frasa nominal, adjektiva atau frasa adjektival,
frasa preposisional, dan frasa numeral. Bahasa Rongga tidak mempunyai strategi
kKhusus untuk mengubah valensi verba karena tidak mempunyai sarana
morfologis untuk itu. Walaupun demikian, strategi yang digunakan untuk
menguak valensi verba adalah melalui mekanisme pengkausativan,
pengaplikativan, dan pengresultativan. Pemetaan argumen dalam bahasa Rongga
dilakukan berdasarkan peringkat prominansi. Apabila ada satu argumen maka
argumen itu dipetakan ke item yang tingkat prominansinya tertinggi, jika ada dua
argumen maka argumen kedua dipetakan, jika ada tiga argumen maka argumen
ketiga dipetakan ke item yang tingkat prominansinya yang tertinggi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ternyata sudah banyak di-
lakukan penelitian fonologi yang menggunakan pendekatan fonologi transformasi
generatif pada sejumlah bahasa Austronesia, antara lain (1) A Generative
Approach to the Phonology of Bahasa Indonesia oleh Hans Lapoliwa (1981)
yang diterbitkan oleh Pasific Linguistics The Australian National University

Canberra, (2) Fonologi Generatif Bahasa Bali oleh | Wayan Pastika (1990) tesis
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untuk Fakultas Pascasarjana Universitas Hasanuddin, (3) Fonologi Generatif

Bahasa Sasak oleh I Nyoman Suparsa (1991) tesis untuk Program Pascasarjana

Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, (4) Kaidah-kaidah Fonologi Bahasa

Bajo oleh Ida Bagus Artha Adnyana (1995) tesis untuk Program Pascasarjana

Universitas Udayana Denpasar, (5) Fonologi Tetum Dili oleh Anton Berkanis

(1996) tesis untuk Program Pascasarjana Universitas Udayana Denpasar, (6)

Fonologi Bahasa Bima: Sebuah Kajian Transformasi Generatif oleh I Wayan

Sudana (1997) tesis untuk Program Pascasarjana Universitas Udayana Denpasar,

(7) Fonologi Bahasa Osing di Malaya, Jembrana: Sebuah Kajian Transformasi

Generatif oleh Ida Ayu Martini (1999) tesis untuk Program Pascasarjana

Universitas Udayana Denpasar, (8) Representasi Fonologis dan Fonetis Bahasa

Sumba: Sebuah Analisis Fungsional oleh Hendrina Pada (2001) tesis untuk

Program Pascasarjana Universitas Udayana Denpasar, dan (9). Fonologi Bahasa

Manggarai Tengah: Sebuah Kajian Transformasi Generatif oleh | Wayan

Mustika (2002) tesis untuk Program Pascasarjana Universitas Udayana Denpasar.

Ada beberapa konsep penting yang terkait dengan disertasi ini agar terjadi
persamaan sudut pandang dan pemahaman.

1) Fonologi Transformasi Generatif: Fonologi transformasi generatif
merupakan perlakuan dari fonologi dan morfologi yang dikembangkan oleh
Halle. Di dalam bentuk klasiknya, struktur lahir dari setiap kalimat adalah
suatu konfigurasi formatif atau morfem setiap yang diwakili dalam leksikon
dengan suatu matriks tunggal. Seperti representasi kaidah-kaidah fonologi

berurutan, dipahami sebagai suatu instruksi untuk perubahan, penambahan,
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penghilangan, atau penyusunan kembali ciri dalam konteks yang spesifik.
Ini mengakibatkan representasi fonetik yang pada gilirannya matriks ciri
(Matthews, 1997:143—144). Tataran fonologi transformasi generatif
berfungsi untuk memproses struktur lahir untuk menghasilkan gambaran
fonetik. Fonologi transformasi generatif bertujuan untuk menentukan suatu
gambaran dari morfem dan rangkaian dari kaidah yang berurutan bersama
dengan informasi tentang fenomena perbatasan atau jeda yang
mengungkapkan generalisasi fonologi dari suatu bahasa, dan pada waktu
yang sama menentukan bentuk fonetik dari semua ungkapan dalam bahasa

(Harms, 1968:12).

2) Bentuk Dasar atau Segmen Fonologis (Underlying Form): Bentuk dasar

3)

4)

adalah satuan dasar hipotetis yang dianggap merupakan titik landasan untuk
menguraikan atau menurunkan seperangkat satuan atau seperangkat varian
dari sebuah satuan (Schane, 1973).

Bentuk Turunan (Derived Form): Bentuk turunan adalah bentuk yang
berasal dari bentuk dasar setelah mengalami pelbagai proses. Bentuk turunan
baru terbentuk dari bentuk dasar setelah melewati satu atau lebih proses,
seperti proses perubahan, penambahan, pelesapan, atau proses penggantian
(Schane, 1973).

Ciri-ciri Pembeda (Distinctive Features): Ciri-ciri pembeda adalah
seperangkat ciri fonetik yang digunakan untuk dapat membedakan semua

bunyi yang ada dalam bahasa yang bersangkutan (Chomsky dan Halle, 1968).
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5) Fonetik adalah studi bunyi-bunyi ujaran. Suatu studi fonetik yang

menjelaskan bagaimana bunyi-bunyi suatu bahasa dibuat. Dalam suatu studi
fonetik dari suatu bahasa disajikan suatu inventori bunyi-bunyi (Hyman,
1975:2). Fonetik dan fonologi berhadapan dengan pengucapan kata-kata.
Fonetik menyelidiki bunyi-bunyi dari pandangan pakar fisiologi (bagaimana
bunyi-bunyi dibuat), pakar ilmu fisika (bagaimana gelombang-gelombang
bunyi dihasilkan secara berbeda antara yang satu dengan yang lain), pakar
psikologi (bagaimana bunyi-bunyi diterima) (Hudson, 1989:3). Fonetik
adalah ilmu yang mempelajari bunyi bahasa (Kentjono, 1982: 21). Fonetik
adalah studi dan deskripsi pengucapan. Fonetik memperhatikan apa yang
diucapkan dan bagaimana mengucapkannya. Dalam urutan belajar,
bagaimana bunyi-bunyi ujaran (ucapan) dihasilkan, diselidiki proses
bekerjanya pelbagai alat-alat ucapan (Wells and Colson, 1986:1).

Fonetik menyelidiki bunyi bahasa dari sudut tuturan atau ujaran (Sudaryanto,
1974:1; Hyman, 1975:2). Fonetik berkaitan dengan uraian bunyi-bunyi ujaran
yang terjadi di dalam bahasa-bahasa dunia. Pekerjaan pertama pakar fonetik
adalah untuk mencoba menemukan yang dilakukan oleh orang ketika mereka
sedang berbicara dan mendengarkan ujaran (Ladefoged, 1982:1; 1993:1).
Fonetik ialah ilmu yang menyelidiki bunyi-bunyi, tanpa melihat apakah
fungsi bunyi itu sebagai pembeda makna dalam suatu bahasa (langue)
(Malmberg, 1963:1; Verhaar, 1979:12; Ramelan, 1982:3; Marsono, 1986:1).
Fonetik adalah studi dan deskripsi pengucapan kata dalam rangka belajar

bagaimana membuat bunyi-bunyi ujaran, belajar bekerjanya berbagai alat-alat
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ucapan, dan dalam rangka mendapatkan suatu ide yang terbaik dari apa yang
dilafalkan. Pembuatan dan pemakaian simbol-simbol fonetik, memungkinkan
dapat dijelaskannya bunyi-bunyi ejaan secara indenpenden (Wells and
Colson, 1986:1). Pengucapan kata-kata secara konvensional direpresentasikan
dengan bantuan simbol fonetik seperti representasi transkripsi fonetik. Simbol
yang dipakai disesuaikan dengan Alfabet Fonetik Internasional atau
International Phonetic Alphabet (IPA) dan setiap simbol fonetik mewakili
bunyi ujaran tertentu atau segmen yang digambarkan secara bebas. Di
samping itu, simbol fonetik ini ditemani oleh tanda diakritik yang dicetak di
atas atau di bawah sebuah simbol fonetik. Sebagai contoh kata cat dalam
bahasa Inggris ditranskripsikan secara fonetis [kH®t], [kH] ini
merepresentasikan [k] yang ditemani oleh aspirasi [h] seperti bunyi yang
terjadi antara [k] dan [®] (Gussenhoven dan Haike Jacobs, 1998:1).
Fonetik dapat dibedakan berdasarkan aspek kajiannya, yaitu (1) fonetik
artikulatoris —mempelajari bunyi bahasa sebagai hasil kegiatan alat-alat
ucap— (2) fonetik akustik —mempelajari bunyi bahasa sebagai gejala fisik—
dan (3) fonetik auditoris —mempelajari bunyi bahasa sebagai sensasi atau
persepsi pendengar. Simpulan yang dapat ditarik dari definisi-definisi di atas
adalah bahwa fonetik menyelidiki proses terjadinya bunyi bahasa, proses
pergerakan bunyi bahasa dari pembicara ke pendengar, dan mekanisme
telinga menerima bunyi bahasa.

Pendekatan atau teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori

fonologi transformasi generatif dan ditunjang oleh teori fonologi autosegmental
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dan teori fonetik, khususnya fonetik artikulatoris dan akustik. Fonologi

transformasi generatif bertujuan untuk menentukan suatu representasi dari

morfem dan rangkaian kaidah yang berurutan bersama dengan informasi tentang

fenomena perbatasan atau jeda yang mengungkapkan generalisai fonologi bahasa,

dan pada waktu yang sama menentukan bentuk fonetik semua ungkapan dalam

bahasa.

Fonologi generatif dilandasi oleh prinsip dasar tatabahasa universal yang

menganggap bahasa mempunyai kesamaan dasar. Setiap bahasa mempunyai inti

bersama (common core) suatu anugerah genetik yang berkembang pada setiap

bahasa sesuai dengan lingkungan individu (Kenstowich, 1994:2). Fonologi

generatif merupakan salah satu tataran dari tatabahasa generatif (generative

grammar). Tataran yang lain adalah sintaksis, dan semantik (Chomsky dan Halle,

1968:6—7; Postal, 1968:203—205; Kenstowich dan Kisseberth, 1979:2—7;

Daly, 1981:3—4).

Tatabahasa

Komponen Sintaksis

Komponen Dasar

| | struktur
| | Kaidah SF| Struktur Komponen Komponen | representasi
| > | lahir | Fonologi Fonetik
| Leksikon Batin Transformasi |
T |
Komponen | representasi
Semantik emanti

Skema di atas menjelaskan bahwa melalui kaidah struktur frasa dan

leksikon dapat diciptakan satu kalimat dalam struktur batinnya (deep structure).
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Struktur batin ini diubah dengan komponen transformasi menjadi struktur lahir
(surface structure). Struktur lahir ini diproses oleh komponen fonologi untuk
menghasilkan gambaran fonetik yang juga disebut sebagai realisasi fonetis
(Chomsky dan Halle, 1968: 13, 164, 295). Struktur batin diproses oleh komponen
semantik untuk menghasilkan representasi semantik. Komponen fonologi dari
tatabahasa menentukan bentuk kalimat yang dibangun oleh kaidah struktur frasa
(Chomsky dan Halle, 1965:16; Kenstowich dan Kisseberth, 1979:6—7,
Horrocks, 1987:27).

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa tataran fonologi generatif
berfungsi untuk memproses struktur lahir untuk menghasilkan representasi
fonetik. Fonologi generatif bertujuan untuk menemukan suatu gambaran dari
morfem dan rangkaian dari kaidah yang berurutan bersama dengan informasi
tentang fenomena perbatasan atau jeda yang mengungkapkan generalisasi
fonologi dari suatu bahasa, dan pada waktu yang sama menentukan bentuk
fonetik dari semua ungkapan dalam bahasa (Harms, 1968:12). Tujuan fonetik
adalah untuk memahami sifat fisik bunyi-bunyi bahasa, sementara tujuan
fonologi adalah untuk memahami cara-cara dari fungsi bunyi-bunyi dalam bahasa
(Hyman, 1975:6).

Dalam kaitannya dengan tujuan fonologi transformasi generatif di atas —
untuk menentukan suatu gambaran dari morfem dan rangkaian dari kaidah yang
berurutan dan bersama dengan informasi tentang fenomena perbatasan atau jeda
perlu dijelaskan pula istilah formatif, sebab, formatif (formative) merupakan

istilah kolektif untuk morfem terikat, baik yang dipakai untuk membentuk dasar,
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misalnya juang dalam berjuang maupun morfem derivatif dan inflektif
(Kridalaksana, 1984:53; 1993:59; lihat juga Crystal, 1987:126).

Pada dasarnya antara morfem dengan formatif tidaklah sama, karena
keduanya mempunyai perbedaan yang mendasar. Apabila morfem dapat dilesap-
kan dan tidak muncul pada struktur lahir, maka formatif akan selalu muncul pada
struktur lahir (Toendan, 1989:22). Hal ini didasarkan atas pendapat Postal bahwa
formatif merupakan simpai akhir dari struktur batin (Chomsky dan Halle,
1968:156). Walaupun demikian, orang sering menggunakan istilah itu secara
bergantian, terutama dalam kaitannya dengan unsur sintaksis yang terkecil dan
hanya terdapat pada struktur lahir (Harms, 1968:1—5; Langacker, 1972:4—05;
Schane, 1973:40—41; Hyman, 1975:13; Kenstowich dan Kisseberth, 1979:3;
Lapoliwa, 1981:39—40; Toendan, 1989:22). Namun, dalam tulisan ini dipakali
istilah morfem sebagai unsur sintaksis yang terkecil.

Dalam kaitannya dengan perbatasan atau jeda, maka perbatasan yang pa-
ling dasar adalah batasan formatif yang berfungsi untuk menunjukkan batasan
dari awal dan akhir tiap formatif (Chomsky dan Halle, 1968:364). Biasanya
ditandai dengan simbol (+). Namun, jika satu formatif merupakan bagian dari
suatu untaian yang lebih panjang dan merupakan satu satuan yang mengandung
lebih dari satu formatif —dalam hal ini disebut juga morfem— maka simbol (+)
akan hadir di antara segmen akhir formatif yang satu dan pada segmen awal
formatif berikutnya (Chomsky dan Halle, 1968:66, 364).

Apabila satu untaian formatif mencapai tingkat kompleksitas tertentu,

maka untaian itu akan terbagi menjadi bagian-bagian yang disebut sebagai frasa
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fonologis yang merupakan daerah maksimal bagi terjadinya proses fonologi
(1968:9). Hal ini akan tampak, dalam kasus yang sederhana, frasa fonologis ini
dapat berwujud sebuah kalimat, sedangkan dalam kasus yang lebih kompleks,
sebuah kalimat dapat merupakan rangkaian lebih dari satu frasa fonologis
(1968:9). Di samping itu, ada juga penanda lain yaitu simbol (#) yang menandai
batas kata.

Fonologi generatif hanya mengakui dua tataran representasi fonologis.
Kedua tataran itu adalah tataran fonetik sistematis dan fonemik sistematis serta
dalam derivasi tidak ada bentuk antara yang berhubungan secara jelas dengan
fonemik taksonomis (Harms, 1968:14; Schane, 1973:97).

Fonetik memegang peranan yang sangat penting dalam penelitian
fonologi. Oleh karena, dari fonetik dapat ditentukan jumlah segmen yang ada
dalam suatu bahasa (fonemik). Fonemik memberikan teknik untuk memproses
data fonetik yang masih kasar untuk memperoleh kesatuan bunyi yang signifikan
dan kemudian melambangkannya ke dalam suatu alfabet yang mudah dibaca oleh
penuturnya. Oleh karena itu, menurut K.L. Pike (1947) tujuan praktis analisis
fonemik adalah memproyeksikan bahasa ke dalam sistem tulisan.

Kesatuan bunyi yang signifikan dapat diperoleh jika ada metodologi dan
prosedur yang dapat digunakan untuk menganalisis fakta bunyi suatu bahasa.
Menurut Pike (1947) ada empat prosedur yang dapat digunakan untuk
menentukan apakah bunyi-bunyi bahasa tertentu signifikan atau tidak, yaitu

sebagai berikut.
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1. Ada kecenderungan bunyi bahasa itu diubah oleh lingkungannya,
misalnya bunyi nasal bahasa Indonesia pada akhir prefiks {meng-} dapat
berubah-ubah bergantung kepada bunyi awal kata yang mendapatkan
prefiks itu

2. Sistem bunyi bahasa itu cenderung mempunyai kesimetrikan, misalnya
jika suatu bahasa ditemukan fonem atau segmen /p/, /t/, /k/, /b/, dan /d/
dalam analisis fonologi, maka patut dicurigai bahwa dalam bahasa itu
mungkin mempunyai fonem atau segmen /g/

3. Bunyi itu cenderung untuk berfluktuasi karena menurut Pike sifat
kemampuan alat ucap manusia terbatas sehingga organ-organ tutur tidak
dapat mengulangi ucapan yang tepat sama jika dihitung secara matematis
akustik (dapat diuji dengan suatu alat pengukur bunyi yang dinamakan
spektrogram)

Serangkaian bunyi khas bahasa pada bahasa tertentu memberikan tekanan
struktural pada interpretasi sebuah segmen atau rangkaian segmen yang dicurigai,
misalnya <mb> dapat ditafsirkan sebagai [m] dan [b] atau [ob].

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini (seperti terlihat di
bawah ini) adalah sebagai berikut. Pada tahapan pengumpulan data di lokasi
penelitian (yaitu pada masyarakat penutur bahasa Rongga), metode yang
digunakan adalah metode linguistik lapangan dan metode kepustakaan dilengkapi
dengan teknik palatografi, elisitasi, perekaman, dan teknik pencatatan.
Sedangkan, pada tahapan analisis data digunakan metode fonologi generatif

dalam bentuk penentuan morfem yang ada, pendaftaran perselang-selingan yang
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ada, penulisan kaidah-kaidah, dan penilaian kaidah yang ditulis. Teori yang

digunakan dalam analisis data adalah teori fonologi transformasi generatif ditun-

METODE DAN TEORI

\ 4 A\ 4

METODE TEORI
1. LINGUISTIK LA- 1. FONOLOGI
PANGAN TRANSFOR-
MASI GENE-
2. KEPUSTAKAAN v RATIF
3. ANALISIS BAHASA 2. FONOLOGI
» RONGGA |« AUTOSEG-
TEKNIK MENTAL
3. FONETIK
1. PALATOGRAFI (ARTIKULA-
a) PALATOGRAM TORIS &
b) LINGUOGRAM v AKUSTIK)
2. ELISITASI - SEGMEN bR
3. PEREKAMAN - CIRI PEMBEDA
4. PENCATATAN - SYARAT STRUK-
TUR MORFEM
- SYARAT JIKA-
MAKA
- PROSES DAN
KAIDAH FONO-
LOGI

- PENETAPAN OR-
TOGRAFI BAHA-
SA RONGGA

Model Penelitian
jang teori fonologi autosegmental, dan teori fonetik artikulatoris, akustik. Dari
analisis data itu, ditemukan sejumlah segmen bahasa Rongga, ciri-ciri pembeda

segmen-segmen fonologis bahasa Rongga, syarat-syarat struktur morfem --
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syarat-syarat positif, syarat-syarat jika-maka segmen, syarat-syarat jika-maka
untuk rangkaian segmen, segmen di awal dan di akhir morfem fonologis pangkal,
proses-proses dan kaidah-kaidah fonologis, dan terakhir penetapan ortografi

bahasa Rongga.

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
linguistik lapangan dan kepustakaan. Metode linguistik lapangan dimaksudkan
sebagai suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data linguistik di lapangan
dan mempelajari fenomenanya. Lokasi penelitian bahasa Rongga adalah di
kecamatan Kota Komba yang meliputi satu kelurahan dan tiga desa, yaitu
Kelurahan Tana Rata, Desa Watu Nggene, Desa Bamo, dan Desa Komba
Kabupaten Manggarai di pulau Flores Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penutur
bahasa Rongga berjumlah sekitar 7000 orang. Dalam pengumpulan data
digunakan 4 teknik, yaitu teknik palatografi, elisitasi, perekaman, dan pencatatan.
Metode kepustakaan dimaksudkan sebagai suatu cara untuk mendapatkan bahan-
bahan tertulis yang dapat mendukung data primer sebagai data tambahan.

Metode analisis yang digunakan adalah metode fonologi transformasi
generatif. Penganalisis data harus memperhatikan penentuan morfem yang ada,
pendaftaran varian-varian yang ada, penulisan kaidah-kaidah yang menerangkan
varian-varian itu, penggabungan kaidah-kaidah jika kaidah-kaidah itu sesuai, dan
penilaian kaidah-kaidah yang ditulis --dalam arti apakah ada data yang melanggar

kaidah, apakah kaidah dapat diramalkan oleh semua perselang-selingan itu,
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apakah kaidah-kaidah itu dapat diterima atau tidak--, dan penyusunan kaidah-

kaidah menurut urutan yang diperlukan.

4. Segmen Fonologis Bahasa Rongga

Berpijak pada teori dan metode serta teknik yang digunakan, maka dapat
dihasilkan penelitian sebagai berikut.
Bahasa Rongga mempunyai 6 segmen vokal, baik secara fonemis maupun
fonetis, vyaitu /i, e, u, 0, 9, a/ [i, e, u, 0, 9, a]. Bahasa Rongga mempunyai 25
segmen konsonan secara fonemis, yaitu /p, b, t, d, k, g, ds, b, d, d, ™b, ~d, 1g, m, n,
n, f,s,v,y, h, 1,1, w, 1/, dan secara fonetis bahasa Rongga mempunyai 28 bunyi,
yaitu [p, b, t, d, k, g, ?, d3, t[, 6, d, ¢, ™b, »d, 5%g, m, n, n, f, s, v, y, h, r, I, w, 1, ¥].
Kesimetrikan vokal terjadi dalam bahasa Rongga. Vokal yang menunjukkan
kesimetrikan ini terlihat dari adanya ciri [+teg], yaitu vokal /i/ yang [+tin], [-bel],
[+teg], vokal /u/ yang [+tin], [+bel], [+teg], vokal /e/ yang [-tin], [-ren], [-bel],
[+teg], vokal /o/ yang [-tin], [-ren], [+bel], [+teg], dan vokal /a/ yang [+ ren],
[+teg], dan vokal /o/ yang [-tin], [-ren], [+bel], [-bul], [+teg]. Kesimetrikan
konsonan yang sempurna tidak terjadi dalam bahasa Rongga. Terjadi
kesimetrikan pada konsonan hambat, tetapi tidak terjadi kesimetrikan pada

konsonan afrikat, nasal, pranasal, frikatif, dan aproksiman.

5. Ciri-ciri Pembeda dan Syarat-syarat Struktur Morfem Bahasa Rongga
Untuk mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang
ada antara segmen-segmen fonologis bahasa Rongga secara fonemis diperlukan

14 ciri pembeda. Keempat belas ciri pembeda itu adalah [konsonantal], [silabis],
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dan [sonoran] tergolong ke dalam ciri golongan utama. Ciri pembeda [malar],
[pelepasan tertunda], [nasal], dan [lateral] tergolong ke dalam ciri cara artikulasi.
Ciri pembeda [anterior] dan [koronal] tergolong ke dalam ciri tempat artikulasi.
Ciri pembeda [tinggi], [rendah], [belakang], dan [bulat] tergolong ke dalam ciri
punggung lidah. Ciri pembeda [bersuara] tergolong ke dalam ciri tambahan.
Namun, untuk dapat membedakan bunyi hambat (plosif) [b], [d], dan [g] dengan
implosif [6], [d], dan [d] diperlukan dua ciri lagi, yaitu [glottis dibuka] ([spread
gl]) dan [pita suara rapat tidak kencang] ([constr gl]) (Kenstowich, 1994:40—41,
146), dan untuk membedakan bunyi hambat pranasal dengan nasal diperlukan
satu ciri lagi, yaitu ciri [kompleks]. Secara fonetis diperlukan dua ciri pembeda
lagi, yaitu [tegang] dan [tekanan].

Berdasarkan penelitian, pola kanonik bahasa Rongga didapat dari sejum-
lah morfem asal pangkal. Morfem-morfem asal pangkal dapat membentuk kata-
kata fonologis. Pola suku kata bahasa Rongga yang ditemukan adalah V dan KV.

Pola kanonik yg ditemukan dapat diformulasikan berikut ini.

( v 3\
Y [ MEWEWKV

K
\ Y

Formulasi di atas dapat dideskripsikan bahwa segmen morfem asal
pangkal minimal berupa V ([+sil]), dan rangkaian vokal dalam morfem asal
pangkal maksimal VV ([+sil] [+sil]). Sebuah morfem asal pangkal dapat berawal

konsonan K ([-sil]) atau V ([+sil]) atau berakhir V ([+sil]).
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Pola kanonik di atas dapat dirinci menjadi 13 pola morfem, yaitu V, KV,
VV, VKV, KVV, KVKV, KVKVKV, KVVKV, KVKVV, KVKVKVV,
KVKVKVKYV, VKVVKYV, dan KVVKVKV.

Bahasa Rongga tidak mengenal rangkaian segmen konsonan pada morfem
fonologis pangkal, karena bahasa Rongga merupakan bahasa vokalik.
Berdasarkan data yang ada, maka rangkaian segmen fonologis vokal yang
dibolehkan adalah /i-g, i-u, i-o, i-e, i-i, e-a, e-u, e-0, e-i, e-e, u-a, u-i, u-e, u-u, 0-a,
o-i, 0-u, o-e, 0-0, a-i, a-e, a-u, a-o, a-a/. Dengan demikian, segmen fonologis
vokal */o/ tidak ada dalam bentuk rangkaian, baik yang didahului maupun diikuti
oleh segmen fonologis vokal lain. Di samping segmen fonologis vokal */af,
rangkaian segmen fonologis vokal yang tidak ada adalah */ u-o /.

Dari rangkaian segmen fonologis vokal di atas, maka dapat dirinci mejadi
lima formulasi, yaitu formulasi (1) di dalam rangkaian dua vokal, jika vokal
pertama adalah /i, e, o, a/ ([+sil, +teg]), maka vokal kedua adalah /i, u / ([+sil,
+teg,+tin]) atau jika vokal pertama adalah /u, o/ ([+sil, +tin, +bul]) maka vokal
kedua adalah /e/ ([+sil, -bel, -tin]), formulasi (2) di dalam rangkaian dua vokal,
jika vokal pertama adalah /e, o/ ([+sil, -tin, -ren]), maka vokal kedua adalah /i, u/
([+sil, +tin] atau /e, of ([+sil, -tin, -ren]) atau vokal kedua adalah /a/ ([+sil, +ren]),
formulasi (3) di dalam rangkaian dua vokal jika vokal pertama adalah /i/ ([+sil,
+tin, -bel]), vokal kedua adalah /u/ ([+sil, +tin, +bel]) atau /e, o, a/ ([+sil, -tin,
+teg]), formulasi (4) di dalam rangkaian dua vokal, jika vokal pertama adalah /a/
([+sil, +ren]), maka vokal kedua adalah /i, u/ ([+sil, +tin]), atau /e, o/ ([+sil, -tin, -

ren]), atau vokal /a/ ([+sil, +ren]), dan formulasi (5) di dalam rangkaian dua
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vokal, jika vokal pertama adalah /i, u/ ([+sil, +tin]), maka vokal kedua adalah /i/
([+sil, +tin, -bel]) atau /e/ ([+sil, -tin, -ren, -bel]), atau /a/ ([+sil, +ren]).

Semua segmen fonologis vokal berdistribusi lengkap kecuali /o/ yang
menempati posisi awal dan tengah kata. Semua segmen fonologis konsonan tidak
berdistribusi lengkap. /p, t, d, k, g, d3, 6, d, d, ™b, »d, "¢, m, n, n, s, r, I, &/
menempati posisi awal dan tengah kata. /b, f, v, h/ menempati posisi awal kata.

/y/ menempati posisi tengah kata.

6. Proses-proses dan Kaidah-kaidah Fonologi Bahasa Rongga

Pada penelitian ini ditemukan 14 kaidah fonologi yang berguna untuk
menjelaskan proses fonologi yang terjadi. Keempat belas kaidah fonologi itu
adalah (1) KF penambahan luncuran semivokal, (2) KF penambahan konsonan
glotal [?] (kaidah kecil), (3) KF penambahan konsonan [r] (kaidah kecil), (4) KF
penggantian luncuran semivokal [w], (5) KF penyuaraan konsonan [K] (kaidah
kecil), (6) KF penggantian konsonan /?/, (7) KF pengawasuaraan konsonan /dZ/,
(8) KF penggantian konsonan /g/ (kaidah kecil), (9) KF pelesapan konsonan /h/
(kaidah kecil), (10) KF pelesapan vokal /a/ (kaidah kecil), (11) KF pelesapan
vokal /o/, (12) KF pelesapan vokal /u/ (kaidah kecil), (13) KF keharmonisan
ketinggian vokal /a/, dan (14) KF penempatan tekanan.

Dari keempat belas kaidah fonologi itu, ada sejumlah kaidah fonologi
yang berurutan.

Derivasi (1.a) menghasilkan BT yang tidak tepat dibandingkan dengan
derivasi (1.b) karena urutan kaidah-kaidahnya adalah KF 1 (Penambahan
luncuran semivokal) diterapkan terlebih dahulu kemudian baru KF 4
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(Penggantian luncuran semivokal). Pembalikan urutan kaidah seperti (1.b) —-KF 4
(Penggantian luncuran semivokal) diterapkan terlebih dahulu kemudian baru KF
1 (Penambahan luncuran semivokal) menghasilkan BT yang tepat. Jadi, urutan
kaidahnya adalah KF 4-KF 1.

Derivasi (2.a) menghasilkan BT yang tepat dibandingkan dengan derivasi
(2.b) karena urutan kaidah-kaidahnya adalah KF 9 (Pelesapan konsonan /h/)
diterapkan terlebih dahulu kemudian baru KF 10 (Pelesapan vokal /a/)
Pembalikan urutan kaidah seperti derivasi (2.b) —KF 10 (Pelesapan vokal /a/)
kemudian baru KF 9 (Pelesapan konsonan /h/) menghasilkan BT yang tidak tepat.
Jadi, urutan kaidahnya adalah KF 9-KF 10.

Derivasi (3.a) dan (3.c) menghasilkan BT yang tepat dibandingkan
dengan derivasi (3.b) dan (3.d) karena urutan kaidah-kaidahnya adalah untuk
(3.A) KF 3 (Penambahan Konsonan [r]) diterapkan terlebih dahulu kemudian
baru KF 12 (Pelesapan Vokal /u/) dan KF 8 (Penggantian Konsonan /g/), dan
untuk (3.c) KF 8 (Penggantian Konsonan /g/) diterapkan terlebih dahulu baru
kemudian KF 3 (Penambahan Konsonan [r]), dan KF 12 (Pelesapan VVokal /u/).
Pembalikan urutan kaidah seperti derivasi (3.b) —KF 12 (Pelesapan Vokal /u/)
kemudian baru KF 3 (Penambahan Konsonan [r]), dan KF 8 (Penggantian
Konsonan /g/) menghasilkan BT yang tidak tepat. Demikian juga dengan derivasi
(3.d) KF 12 (Pelesapan Vokal /u/) kemudian baru KF KF 8 (Penggantian
Konsonan /g/) dan KF 3 (Penambahan Konsonan [r]) tidak menghasilkan BT
yang tepat. Jadi, urutan kaidahnya adalah KF 3-KF 12-KF 8 dan KF 8-KF 3-KF

12.
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7. Penetapan Ortografi Bahasa Rongga

Oleh karena, bahasa Rongga tidak mempunyai sistem tulisan tersendiri
maka digunakan huruf latin, yaitu /i, e, u, 0, 9, a/ [i, e, u, o, 9, a] ditulis dengan i,
e, u,0,eal/p b, ™, mfvwtdn=dn,srlds kK g % n, h/[p,b, ™b, m,f,
v,w,t,d d, n,s,r,l d3, K, g, %, n, h] ditulis dengan huruf p, b, mb, m, f, v, w, t,
d,nd, n,s, 1|, j, k, g ngg, ng, h. Untuk segmen /6, d, d, y, ¥/ [b, d, d, Y, 1] ditulis

dengan huruf bh, dh, gh, hg, zh.

8. Temuan Baru Penelitian

Penelitian terhadap fonologi bahasa Rongga belum pernah dilakukan
orang. Oleh karena itu, apa pun yang dihasilkan dari penelitian ini pada dasarnya
merupakan suatu temuan baru. Adapun temuan baru yang berhasil ditemukan
dalam penelitian ini telah dijelaskan pada butir 4 sampai dengan butir 7. Namun,
temuan baru yang merupakan keunikan dari bahasa ini adalah sebagai berikut.

Kesimetrikan konsonan dalam suatu bahasa (seperti yang dikatakan oleh
Pike) tidak ditemukan/ tidak dapat diterapkan secara sempurna dalam bahasa
Rongga. Pike mengatakan sistem bunyi bahasa itu cenderung mempunyai
kesimetrikan fonetik, (1) jika ditemukan fonem/p/, /t/, /k/, Ib/, /d/ dalam suatu
bahasa maka patut dicurigai dalam bahasa itu mempunyai /g/, demikian juga (2)
jika ditemukan fonem /tJ/ maka patut dicurigai dalam bahasa itu mempunyai
fonem /dz/, (3) jika ditemukan segmen /m, n, gl / patut dicurigai ada segmen /n/,
dan (4) jika ditemukan fonem /f/, /v/, /sl maka patut dicurigai dalam bahasa itu

mempunyai fonem /z/. Namun, tidak demikian dalam bahasa Rongga. Walaupun
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ada kesimetrikan konsonan hambat (seperti butir (1)) tetapi butir (2) tidak dapat
diterapkan dalam bahasa Rongga, yaitu walaupun tidak ditemukan fonem /tX/
tidak berarti tidak ada /d3/ dalam bahasa Rongga. Dan, di pihak lain lagi
ditemukan fonem konsonan /m/, In/, /y/ tetapi tidak ditemukan /n/. Ditemukan
pranasal ["b, nd, ng] tetapi tidak ada [™p, °t, "k]. Walaupun ditemukan fonem /f/,
Ivl, Isl, tidak berarti harus ada /z/ dalam bahasa Rongga. Secara ortografis, z
dalam bahasa Ngadha, dan bahasa Lio mirip dengan huruf zh dalam bahasa
Rongga yang secara fonemis dan fonetis adalah aproksiman /i/ dan [1]. Bahasa
Rongga sebagai bahasa yang hidup tentu saja dalam sejarah keberadaannya
mengalami perkembangan, seperti penambahan fonem, penghilangan fonem,
penggabungan fonem, penggantian fonem, dan sebagainya. Untuk mengetahui
secara pasti sejarah keberadaan bahasa Rongga khususnya tentang jumlah dan
jenis fonem yang pernah ada dalam bahasa Rongga maka peranan para pakar
linguistik histories komparatif sangat dinantikan oleh peminat atau pemerhati
bahasa.

Berdasarkan data yang ada, ternyata 14 ciri pembeda yang dikemukakan
oleh Chomsky dan Halle tidak mampu untuk menjelaskan perbedaan bunyi yang
ada dalam bahasa Rongga secara fonemis. Keempat belas ciri pembeda yang
dikemukakan oleh Chomsky dan Halle adalah [konsonantal], [silabis], dan
[sonoran] tergolong ke dalam ciri golongan utama. Ciri pembeda [malar],
[pelepasan tertunda], [nasal], dan [lateral] tergolong ke dalam ciri cara artikulasi.
Ciri pembeda [anterior] dan [koronal] tergolong ke dalam ciri tempat artikulasi.

Ciri pembeda [tinggi], [rendah], [belakang], dan [bulat] tergolong ke dalam ciri
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punggung lidah. Ciri pembeda [bersuara] tergolong ke dalam ciri tambahan.
Secara fonetis diperlukan dua ciri pembeda lagi, yaitu [tegang] dan [tekanan].
Keempat belas ciri pembeda di atas tidak mampu menjelaskan perbedaan antara
bunyi plosif dengan implosif dan perbedaan antara bunyi hambat pranasal dengan
nasal. Oleh karena itu, untuk dapat membedakan bunyi hambat (plosif) [b], [d],
dan [g] dengan implosif [6], [d], dan [d] diperlukan dua ciri lagi, yaitu [glottis
dibuka]([spread gl]) dan [pita suara rapat tidak kencang] ([constr gl]) (Kens-
towich, 1994:40—41, 146), ), dan untuk membedakan bunyi hambat pranasal

dengan nasal diperlukan satu ciri lagi, yaitu ciri [kompleks].
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebelum memasuki tahun 2004 penelitian terhadap bahasa Rongga hampir

tidak pernah dilakukan. Apabila pun ada penelitian terhadap bahasa Rongga, hal

itu dilakukan bukan dalam kapasitas varietas bahasa Rongga sebagai bahasa,

melainkan sebagai dialek dari bahasa Ngadha. Bahasa Rongga dianggap sebagai

bagian dari bahasa Ngadha yang dipakai di wilayah Rongga. Namun, masyarakat

lokal mengenal varietas Rongga itu sebagai bahasa tersendiri (Antonius, 1997:1).

Memang demikianlah kenyataan yang ditemukan di lokasi penelitian.

Rongga and its neighbouring languages in Western Flores
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Bahasa Rongga adalah salah satu dari beberapa bahasa Austronesia kecil

yang sudah semakin banyak terdokumentasikan. Bahasa itu berpenutur sekitar
7000 orang (Laporan Kependudukan bulan April 2005 Kecamatan Kota Komba
Kabupaten Manggarai), yang sebagian besar bertempat tinggal di desa Tana Rata,
tetapi sejumlah kecil penutur ditemukan juga di desa yang berdekatan dari
Waelengga. Desa-desa ini secara administratif termasuk wilayah Kecamatan Kota
Komba, Kabupaten Flores Barat atau Manggarai (Arka, 2004). Wilayah
penggunaan bahasa Rongga meliputi Kelurahan Tana Rata, Desa Watu Nggene,
Desa Bamo, dan Desa Komba. Secara geografis, bahasa Rongga terletak di Flores

Tengah bagian selatan.
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Gambar 1.2 Bahasa Rongga di pantai selatan Kabupaten Manggarai Timur
yang berbatasan dengan Kabupaten Ngadha (ANU 06-090)

Bahasa Rongga digunakan sebagai alat komunikasi antaranggota keluarga,

antaranggota masyarakat Rongga. Di samping itu, bahasa Rongga juga digunakan
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sebagai sarana budaya Rongga, seperti dalam upacara keagamaan, antara lain
demonstrasi Vera (perpaduan seni tari dengan lagu masyarakat Rongga), upacara
Peti (upacara pergantian tahun), dan upacara Dasa Jawa (upacara bercocok
tanam). Bahasa Rongga juga digunakan sebagai bahasa pengantar dalam dunia
pendidikan di kecamatan Kota Komba mulai kelas | sampai dengan kelas Il
sekolah dasar.

Secara geografis, bahasa Rongga terletak di Flores Tengah bagian selatan
(Arka, 2003:3). Pulau Flores didiami oleh 18 bahasa daerah, yaitu bahasa
Manggarai, Rembong, Rajong, Manus, Kepo’, Waerana, Rongga, Riung, So’a,
Ngadha, Nage, Keo, Ende, Lio, Sikka, Lamaholot, Lewotobi, dan Komodo (SIL,
2001:1). Kelompok bahasa di pulau Flores dibagi atas dua subkelompok, yaitu
subkelompok Flores Barat dan subkelompok Flores Timur. Subkelompok Flores
Barat meliputi bahasa Manggarai, bahasa Ngadha, dan bahasa Lio dan
subkelompok Flores Timur meliputi bahasa Sikka, Lamaholot, dan Kedang.
Subkelompok Flores Barat dibedakan juga atas dua. Yang pertama meliputi
bahasa Lio, bahasa Ngadha, bahasa Palue dan yang kedua meliputi bahasa
Manggarai, bahasa Rembong, dan bahasa Komodo (Fernandes, 1996:175—176;
lihat juga Kosmas, 2008:2). Pengelompokan bahasa yang dilakukan oleh
Fernandes sama sekali tidak menyinggung tentang bahasa Rongga. Walaupun
demikian, berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diduga bahwa bahasa
Rongga termasuk anggota subkelompok Flores Barat, khususnya bahasa Ngadha
dan bahasa Lio. Hal ini didasarkan pada data kosa kata bahasa Rongga yang

mempunyai kemiripan dengan dengan bahasa Ngadha dan bahasa Lio (Kosmas,
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2008:2). Oleh karena ada kemiripan kosa kata dengan bahasa Ngadha, maka wajar
peneliti lain berpendapat bahwa Rongga merupakan dialek bahasa Ngadha.

Dalam penelitian ini, varietas Rongga bukanlah sebagai dialek dari bahasa
Ngadha melainkan sebagai bahasa tersendiri (SIL Internasional, 2001). Hal ini
didasarkan pada empat alasan sebagai berikut. Pertama, berdasarkan fakta sejarah
etnis Rongga yang termuat dalam syair-syair Vera (sebuah tuturan ritual yang
dibawakan dalam bentuk lagu dan tarian) yang tetap terpelihara sampai saat ini
terungkap bahwa nama Rongga terkait erat dengan nama sepasang suami istri
yang diyakini sebagai leluhur orang Rongga, yaitu Tete dan Re. Mereka tinggal di
gua Wolo Rongga ‘Gunung Rongga’. Dari Gunung Rongga ini keturunan mereka
menyebar ke daerah-daerah sekitarnya, dari Watu Lamba sampai ke Lia Mbala.
Berdasarkan nama kedua tempat tinggal ini dapat dipastikan bahwa mereka
tinggal di dalam gua batu-batu besar. Kedua, dari aspek sosial budaya, etnis
Rongga menganut sistem patrilineal, sedangkan etnis Ngadha menganut sistem
matrilineal. Dengan sistem budaya yang berbeda maka sebuah etnis wajar
mempunyai bahasa tersendiri sebagai sarana komunikasi dan sebagai bahasa
budaya. Hal ini sejalan dengan pengakuan mereka bahwa bahasa mereka adalah
bahasa Rongga. Ketiga, Penutur bahasa Rongga tidak memahami dan tidak dapat
menggunakan bahasa Ngadha ketika mereka saling bertemu dan berbicara.
Demikian pula sebaliknya, penutur bahasa Ngadha tidak memahami dan tidak
dapat menggunakan bahasa Rongga ketika mereka saling bertemu dan berbicara.
Keempat, bahasa Rongga mempunyai perbedaan secara gramatikal dibandingkan

dengan bahasa Ngadha.
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Perbedaan antara bahasa Rongga dengan bahasa Ngadha dan bahasa Lio
juga terletak pada aspek gramatikal, terutama diatesis aktif dan pasif. Bahasa
Rongga mempunyai konstruksi aktif dan pasif, sedangkan bahasa Ngadha dan
bahasa Lio tidak mempunyai konstruksi pasif. Di samping itu, bahasa Rongga
mempunyai strategi untuk mengubah argumen inti menjadi argumen noninti
melalui mekanisme sintaksis, sedangkan, bahasa Ngadha dan bahasa Lio tidak
mempunyai strategi untuk mengubah argumen inti menjadi argumen noninti.
Bahasa Ngadha hanya mempunyai struktur OV (objective voice) selain struktur
AV (agentive voice). Bahasa Lio juga mempunyai struktur AV dengan tata urut
agen-verba-pasien, dan struktur OV dengan tata urut pasien-agen-verba (Kosmas,
2008:3—4; lihat juga Sawardi, 2000:42).

Dengan fenomena fonologis seperti itu ditambah lagi bahasa Rongga tidak
mengenal sistem tulis, maka aspek fonologi bahasa Rongga perlu diteliti dengan
tujuan untuk menemukan sistem bunyi yang nantinya dapat dijadikan dasar untuk
membuat sistem tulisan bahasa Rongga.

Berdasarkan pengamatan, bahasa Rongga dan sejumlah bahasa lokal di
Flores merupakan bahasa vokalik sebab setiap suku kata dalam bahasa Rongga
selalu diakhiri oleh vokal. Namun, untuk unsur-unsur serapan dari bahasa lain,
misalnya, kata-kata yang berakhir dengan konsonan, maka konsonan yang
melekat pada akhir suatu suku kata yang disebut dengan koda (coda) cenderung
dipertahankan, khususnya di kalangan penutur yang terdidik. Walaupun ada
kecenderungan seperti itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan, tidak sedikit

ditemukan unsur-unsur serapan menyesuaikan diri dengan sistem bunyi bahasa
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Rongga. Bunyi konsonan (seperti konsonan hambat alveolar bersuara /d/ [d] pada
kata jadi /d3adi/ [d3adi] dalam bahasa Indonesia akan berubah menjadi konsonan
implosif alveolar bersuara /d/ [d] pada kata jadhi /dzadi/ [d3adi] dalam bahasa
Rongga) atau menyesuaikan diri dengan pola suku kata bahasa Rongga yang tidak
berakhir dengan konsonan, (misalnya nama orang Petrus yang berpola suku kata
KV.KKVK akan berubah menjadi Petu yang berpola KV.KV dalam bahasa
Rongga atau kata putus dalam bahasa Indonesia akan menjadi putu dalam bahasa
Rongga), atau terdapat kombinasi antara penyesuaian pola suku kata dan
penyesuaian bunyi dengan bahasa Rongga, (misalnya kata adat /adat/ [adat] dalam
bahasa Indonesia menjadi adha /ada/ [ada] dalam bahasa Rongga).

Di samping itu, perlu dicatat bahwa bahasa Rongga tergolong bahasa
isolasi (isolating language), tidak memiliki afiks (prefiks, infiks, sufiks, konfiks,
atau simulfiks). Bahasa isolasi yang dimaksudkan di sini adalah bahasa yang tidak
mempunyai proses morfoleksikal. Kata-kata dan morfem-morfem pada bahasa
isolasi ini berkorespondensi satu-satu atau setiap kata merupakan morfem atau
sebaliknya (Comrie, 1983:39). Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa proses
fonologis sebagai akibat dari pertemuan afiks dengan morfem dasar berpotensi

tidak terjadi dalam bahasa Rongga.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian yang berjudul “Fonologi
Bahasa Rongga: Sebuah Kajian Transformasi Generatif” adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah ujud (realisasi) segmen asal dari morfem-morfem bahasa

Rongga, baik pada tataran fonemis maupun pada tataran fonetis?
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2. Bagaimanakah syarat-syarat struktur morfem bahasa Rongga, baik yang
berkaitan dengan syarat-syarat positif maupun jika-maka?

3. Bagaimanakah proses dan kaidah fonologi bahasa Rongga menjelaskan

proses perubahan realisasi asal (fonemis) menjadi realisasi fonetis?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga hal yang menjadi masalah,
yakni:

(1) untuk menjelaskan ujud atau realisasi segmen asal dari morfem-mor-
fem bahasa Rongga, baik pada tataran fonemis atau fonologi maupun
pada tataran fonetis;

(2) untuk menjelaskan syarat-syarat struktur morfem bahasa Rongga, baik
yang berkaitan dengan syarat-syarat positif maupun jika-maka;

(3) untuk mendeskripsikan proses dan kaidah fonologi bahasa Rongga dari

proses perubahan realisasi asal (fonemis) menjadi realisasi fonetis.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini tidak hanya terbatas pada aspek fonologis,
pada tataran kata, tetapi juga frasa, klausa atau kalimat. Proses fonologi itu tidak
hanya disebabkan oleh lingkungan bunyi yang ada di sekitarnya (kata), tetapi juga
terjadi akibat hubungan antarmorfem (morfonologi) atau pada tataran sintaksis
(sinfonologi) (Pastika, 2004:85—86, 103--104). Aspek-aspek yang lain, seperti
aspek yang menyangkut intonasi dan tekanan yang bersifat sintaksis tidak dibahas,

kecuali kaidah penempatan tekanan pada tataran kata.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu acuan atau suatu
model bagi penelitian sejenis, terutama bagi penelitian bahasa-bahasa yang belum
pernah diteliti dari aspek fonologi. Di samping itu, dapat juga memotivasi minat
linguis untuk meneliti aspek fonologi dengan menggunakan teori fonologi
generatif pada khususnya.

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi penutur bahasa Rongga itu
sendiri. Selama ini mereka belum pernah melihat dan membaca hasil-hasil
penelitian bahasa Rongga, khususnya pada aspek fonologinya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan untuk menentukan
sistem ejaan bahasa Rongga, utamanya perlunya ketetapan yang pasti tentang

ortografi konsonan dan vokal yang unik dalam bahasa Rongga.
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KAJIAN PUSTAKA, KONSEP, LANDASAN TEORI, DAN

MODEL PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini memberi informasi yang sangat penting dalam
memperluas wawasan untuk mengetahui penelitian yang telah dilakukan terhadap
objek bahasa yang diteliti dan penelitian sejumlah bahasa yang menerapkan teori

fonologi generatif.

2.1.1 Penelitian tentang Bahasa Rongga

Sejak memasuki tahun 2004 penelitian terhadap bahasa Rongga mulai
meningkat. Sebelumnya hanya ada satu penelitian yang telah dilakukan terhadap
bahasa ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Antonius Porat dan kawan-kawan
(1997) dengan judul “Struktur Bahasa Ngadha Dialek Rongga”. Penelitian yang
dilakukan oleh Antonius Porat dan kawan-kawan itu membahas masalah sintaksis
yang dirinci menjadi struktur frasa, struktur klausa, dan struktur kalimat bahasa
Ngadha dialek Rongga. Namun, dalam pembahasannya, selain masalah di atas,
ditelaah juga kategori kata yang meliputi (1) kategori kata leksikal yang terdiri
atas verba, adjektiva, nomina, pronominal, numeralia, adverbial; (2) kelas kata
tugas yang terdiri atas konjungsi, preposisi, partikel, dan interjeksi.

Struktur frasa yang dibahas meliputi struktur dan fungsi frasa nomina,
struktur dan fungsi frasa verbal, struktur dan fungsi frasa adjektival, struktur dan

fungsi frasa numeral, struktur dan fungsi frasa pronominal, struktur dan fungsi
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frasa preposisional. Struktur klausa yang dibahas adalah jenis dan hubungan
klausa. Jenis klausa meliputi klausa nominal, klausa verbal, klausa adjektival,
klausa pronominal, dan klausa preposisional. Hubungan klausa itu terdiri atas
(1) hubungan antarklausa yang terdiri atas hubungan koordinatif, penjumlahan,
urutan waktu, perlawanan, dan pemilihan; (2) hubungan subordinatif yang terdiri
atas hubungan waktu (permulaan, bersamaan, berurutan, batas akhir), hubungan
syarat, tujuan, konsesif, pembandingan, penyebaban, akibat, cara, sangkalan, dan
hubungan atributif (subjek dan objek). Struktur kalimat dibahas dari segi makna
yang meliputi kalimat berita, kalimat perintah (sangkalan, ajakan, persilaan,
larangan), kalimat tanya (total dan parsial), dan kalimat seru. Struktur kalimat dari
segi bentuk meliputi kalimat tunggal (berpredikat verbal, berpredikat nomina,
berpredikat numeralia, berpredikat adjektival, dan berpredikat frasa
preposisional), dan perluasan kalimat tunggal (perluasan dengan keterangan
waktu, tempat, cara, tujuan, alat, dan penyerta), serta kalimat majemuk (setara dan
bertingkat), sedangkan, aspek fonetik, fonologi, morfologi, semantik, wacana, dan
leksikografinya belum diteliti.

Pada tahun 2007 Arka, Kosmas, dan Suparsa berhasil menyelesaikan
tatabahasa bahasa Rongga. Aspek-aspek yang dibahas pada tata bahasa itu adalah
fonologi, morfologi dan sintaksis. Pembahasan aspek fonologi dalam tata bahasa
itu belum mendalam. Aspek fonologi yang dibahas antara lain penentuan bunyi
bahasa sebagai fonem melalui pasangan minimal, pasangan mirip, dan distribusi

bunyi bahasa Rongga, serta penetapan ortografi bahasa Rongga.
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Pada tahun 2008, Kosmas meneliti Klausa Bahasa Rongga: Sebuah
Analisis Leksikal-Fungsional. Penelitian itu membahas secara mendalam tentang
aspek tipologi bahasa dan bahasa Rongga tergolong bahasa akusatif. Bahasa
Rongga sebagai bahasa akusatif mempunyai dua alternasi struktur klausa, yaitu
aktif dan pasif. Struktur pasif dalam bahasa Rongga adalah pasif yang bersifat
sintaksis karena bahasa Rongga tergolong bahasa isolatif yang tidak mempunyai
pemarkah morfologi terutama afiksasi. Di samping itu, disertasi itu membahas
pula aspek fungsi gramatikal. Bahasa Rongga mempunyai fungsi gramatikal inti,
yaitu Subjek, Objek, dan Objekt dan fungsi gramatikal di luar inti, yaitu OBL,
KOMP, dan ADJUNG. Predikat yang merupakan konstituen pokok klausa dalam
bahasa Rongga dapat diisi oleh kategori verbal dan kategori nonverbal. Verba
dapat dibedakan atas dua, yaitu verba sederhana (tunggal) dan verba kompleks
dalam bentuk serial yang disebut predikat 1 dan predikat 2. Predikat nonverbal
diisi oleh nomina, adjektiva, frasa preposisional, dan frasa numeral. Bahasa
Rongga tidak mempunyai strategi khusus untuk mengubah valensi verba karena
tidak mempunyai sarana morfologis untuk itu. Strategi yang digunakan untuk
mengubah valensi verba adalah melalui mekanisme pengkausativan,
pengaplikativan, dan peresultativan. Pemetaan argumen dalam bahasa Rongga
dilakukan berdasarkan peringkat prominansi. Apabila ada satu argumen maka
argumen itu dipetakan sebagai item yang tingkat prominansinya tertinggi, jika ada
dua argumen maka argumen kedua dipetakan, jika ada tiga argumen maka
argumen ketiga dipetakan sebagai item yang tingkat prominansinya yang

tertinggi.
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2.1.2 Penelitian Fonologi Berdasarkan Teori Transformasi Generatif
terhadap Bahasa-bahasa di Indonesia

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ternyata sudah banyak di-
adakan penelitian fonologi yang menggunakan pendekatan fonologi transformasi
generatif pada sejumlah bahasa Austronesia, antara lain sebagai berikut.

Hans Lapoliwa (1981) dalam hasil penelitiannya yang berjudul Fonologi
Bahasa Indonesia: Suatu Pendekatan Generatif menemukan bahwa bahasa
Indonesia mempunyai 23 bunyi konsonan dan 6 vokal. Ada 12 ciri pembeda untuk
membedakan 29 segmen itu, yaitu [konsonantal], [silabis], [sonoran], [koronal],
[anterior], [tinggi], [rendah], [belakang], [bulat], [nasal], [kontinuan], dan
[tekanan]. Ada 27 kaidah fonologi, yaitu kaidah degeminasi, pelesapan trill,
penyisipan glotal stop, realisasi glotal stop dari /k/, pelesapan /h/, pengurangan
suku kata, penyuaraan /h/, penyesuaian tempat dari /h/, despirantisasi
(naturalisasi) /f/, naturalisasi /z/, pengedepanan (naturalisasi) /s/, naturalisasi /x/,
penyisipan schwa, pelesapan nasal dan asimilasi, penyatuan konsonan, pelesapan
dua segmen pertama dari /mon/, pelemahan vokal, penarikan kembali vokal,
pelesapan schwa, nasalisasi vokal, perendahan vokal, penyatuan vokal, penyisipan
luncuran, desilabitasi, disimilasi vokal, akhir kata pinjaman, dan penempatan
tekanan. Dalam penelitian itu ditemukan adanya rangkaian vokal i-a, i-u, i-0, u-a,
u-e, u-u, a-1, a-u, a-e, a-a, 0-a dan rangkaian konsonan s-t, s-1, k-t, k-s, k-d, k-n, k-
l, k-r, k-z, p-t, h-t, h-k, h-8, h-b, h-1, h-y, h-w, s-h, m-r, m-1, I-m, dan b-r.

Pastika (1990) yang meneliti Fonologi Generatif Bahasa Bali menemukan
24 segmen asal dengan 15 ciri pembeda, yaitu [konsonantal], [silabis], [sonoran],

[koronal], [anterior], [tinggi], [rendah], [belakang], [bulat], [nasal], [lateral],
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[malar], [pelepasan tak segera], [bersuara], dan [tegang]. Ada 17 kaidah fonologi,
yaitu asimilasi /nasal /n-/, pelesapan obstruen, kaidah kecil pelesapan /s/, pe-
lesapan /h/, pelesapan /<>/, kaidah kecil pelesapan /a/, penambahan [n], kaidah
kecil penambahan [g], penambahan semivokal, penambahan [3], penambahan su-
ku kata, disimilasi vokal, desiminasi /n/, pengenduran vokal, kaidah kecil vokal,
kaidah kecil penggabungan vokal, dan penempatan tekanan. Dalam penelitian ini
ditemukan adanya rangkaian vokal a-o, a-e, a-1, a-u, a-0, a-a, i-1, i-a, i-0, i-u, i-a,
e-e, U-u, u-a, u-I1, u-e, u-9, dan rangkaian konsonan m-p, m-b, n-t, n-d, i-c, ii-j, n-
k, n-g, n-s, r-b, r-t, r-d, r-j, r-c, r-s, r-g, r-n, r-m, r-w, k-s, k-t, s-t, dan s-m.

Suparsa (1991) dalam penelitiannya yang berjudul Fonologi Generatif
Bahasa Sasak menemukan 25 segmen secara fonemis dan 30 segmen secara
fonetis. Ada 16 ciri pembeda untuk membedakan segmen-segmen itu, yaitu
[konsonantal], [silabis], [sonoran], [anterior], [koronal], [tinggi], [rendah],
[belakang], [bulat], [nasal], [lateral], [malar], [pelepasan tak segera], [bersuara],
[tegang], dan [tekanan]. Ada 21 kaidah fonologi yang diperlukan untuk
menjelaskan realisasi fonemis ke fonetis, yaitu asimilasi nasal /n/, asimilasi nasal
i/, pelesapan obstruen, asimilasi regresif penyuaraan, asimilasi regresif /I.,r/,
penambahan vokal /o/, pelesapan konsonan hambat glotal /?/, pelesapan vokal /o/,
pelesapan konsonan /r/, penggantian konsonan hambat glotal /?2/ dengan nasal /1/,
desilabisasi vokal, penambahan luncuran semivokal, penambahan luncuran
semivokal /y/, penambahan suku kata, degiminasi vokal /i/, peninggian vokal,
pengenduran vokal, pengenduran vokal sebelum glotal /2/, pengenduran suku kata

kedua dari akhir, penggabungan vokal, dan penempatan tekanan. Dalam penelitian
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ini ditemukan adanya rangkaian segmen vokal i-a, i-u, i-0, e-e, e-0, e-a, U-i, u-e, u-
a, 0-0, 0-a, 0-¢, a-i, a-e, a-u, a-o dan rangkaian konsonan m-p, m-b, n-t, n-d, i-c fi-
I, n-k, n-g, n-s, h-w, r-b, r-p, r-t, r-d, r-c, r-j, r-s, r-t, r-g, r-n, r-m, r-l, k-s, s-r, I-p,
dan I-s.

Yang berbeda dari penelitian Suparsa dengan penelitian ini adalah objek
penelitiannya, yaitu bahasa Sasak dan bahasa Rongga. Di samping, berbeda dari
objek kajian, yang berbeda dari penelitian Suparsa (1991) dengan penelitian ini
adalah teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, adalah di samping teknik elisitasi,
perekaman, dan pencatatan adalah teknik palatografi. Dalam mengumpulkan data
tesis, digunakan alat perekam data berupa tape recorder saja. Dalam disertasi ini
teknik perekaman menggunakan laptop dengan program speech analyzer,
audiotape, dan audio visual. Teori yang digunakan dalam penelitian tesis adalah
teori fonologi transformasi generatif, sedangkan teori yang digunakan dalam pe-
nelitian disertasi ini di samping teori fonologi transformasi generatif juga
ditunjang oleh teori fonetik, khususnya teori fonetik artikulatoris dan akustik dan
juga autosegmental untuk menjelaskan konsonan kompleks pranasal hambat
sebagai sebuah segmen.

Adnyana (1995) yang meneliti Kaidah-kaidah Fonologi Bahasa Bajo
mengatakan bahwa dalam bahasa Bajo secara fonemis ada 24 segmen dan secara
fonetis ada 27 segmen. Diperlukan 15 ciri pembeda untuk membedakan segmen-
segmen itu, yaitu [konsonantal], [silabus], [sonoran], [koronal], [anterior],

[tinggi], [rendah], [belakang], [bulat], [nasal], [malar], [pelepasan tak segera],
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[bersuara], dan [tegang]. Ada 21 kaidah fonologi, yaitu kaidah pengenduran
vokal, penurunan ketinggian vokal, peninggian vokal, pembelakangan konsonan
/m, n/, pembelakangan /t/, gemitasi konsonan, penasalan vokal, penempatan
tekanan, pemunculan tekanan, pelesapan obstruen, pelesapan vokal /o/, pelesapan
vokal tidak bundar, pelesapan vokal /u/, kaidah kecil penyisipan konsonan /m/,
penyisipan glotal stop, penyisipan /h/, penyisipan /o/, penyisipan luncuran
semivokal, penambahan suku kata, asimilasi nasal /f/, dan asimilasi komplit.
Dalam penelitian itu ditemukan adanya rangkaian vokal e-a, o-u, a-a, i-u, i-a, u-a,
a-i, 0-a dan rangkaian konsonan m-b, m-p, n-t, n-d, n-s, n-j, n-g, dan n-k.

Hasil penelitian Berkanis (1996) yang berjudul Fonologi Tetum Dili
menyatakan dalam bahasa Tetum Dili terdapat 22 segmen konsonan dan 6 segmen
vokal, baik secara fonemis maupun fonetis. Ada 15 ciri pembeda untuk membe-
dakan 28 segmen fonologis, yaitu [konsonantal], [silabis], [sonoran], [koronal],
[anterior], [tinggi], [rendah], [belakang], [bulat], [nasal], [lateral], [malar],
[pelepasan tak segera], [bersuara], dan [tegang]. Ada lima kaidah fonologi yang
ditemukan, vyaitu kaidah pelesapan /e/, penyuaraan /h/, pengenduran vokal,
penambahan semivokal, dan penempatan tekanan. Dalam penelitian itu ditemukan
rangkaian vokal a-u, a-i, a-e, a-0, i-a, i-u, i-0, i-i, u-a, u-i, e-a, e-i, e-u, e-e, 0-a, o0-i,
0-u, 0-e, dan rangkaian konsonan m-p, m-b, n-t, n-d, n-g, n-t, r-d, r-m, r-t, r-k, s-t,
k-s, k-1, k-r, k-f, p-r, m-r, b-r, dan f-r.

Sudana (1997) dalam hasil penelitiannya yang berjudul Fonologi Bahasa
Bima: Sebuah Kajian Transformasi Generatif mengatakan bahwa bahasa Bima

secara fonemis mempunyai 26 segmen dan secara fonetis mempunyai 31 segmen.
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Diperlukan 16 ciri pembeda untuk membedakan 26 segmen fonologis, yaitu
[konsonantal], [silabis], [sonoran], [malar], [pelepasan tak segera], [nasal],
[lateral], [anterior], [koronal], [tinggi], [rendah], [belakang], [bulat], [bersuara],
[tegang], dan [tekanan]. Ada 12 kaidah fonologi, yaitu kaidah pengenduran vokal,
penurunan ketinggian vokal, kaidah kecil perubahan vokal /o/ dan /e/, perubahan
vokal /u/, penyisipan semivokal /y/ dan /w/, pelesapan /h/, pelesapan suku Kata,
penambahan /m/, penambahan /2/, perubahan konsonan /r/, perubahan konsonan
In/, dan kaidah penempatan tekanan. Dalam penelitian Sudana itu ditemukan
rangkaian vokal i-a, a-i, a-e, a-u, a-o, e-a, €-0, e-i, u-a, u-i, u-e, 0-a, 0-u, 0-e, o-i,
dan rangkaian konsonan m-b, m-p, n-c, n-d, n-j, n-t, n-g, n-k.

Marthini (1999) meneliti Fonologi Bahasa Osing di Melaya Jembrana:
Sebuah Kajian Transformasi Generatif bahasa Osing secara fonemis mempunyai
27 segmen dan secara fonetis 31 segmen karena segmen /i, u, e, o/ dapat
mengalami proses pengenduran. Ada 15 ciri pembeda untuk membedakan 27 seg-
men fonologis, yaitu [konsonantal], [silabis], [sonoran], [koronal], [anterior],
[tinggi], [rendah], [belakang], [bulat], [nasal], [lateral], [malar], [pelepasan tak
segera], [bersuara], dan [tegang]. Diperlukan 10 kaidah fonologi, yaitu kaidah
pengenduran vokal, perendahan konsonan, pelesapan obstruen, penyisipan /k/,
penyisipan /n/, penyisipan vokal /a/, penguatan vokal /o/, pelemahan vokal /a/,
asimilasi nasal /n-/, dan asimilasi regresif. Dalam penelitian Marthini ini
ditemukan adanya rangkaian segmen vokal a-i, a-a, a-u, a-o, i-a, u-a, o-i dan
rangkaian konsonan b-l, b-r, b-k, m-p, m-p, n-d, n-t, n-c, n-j, n-k, n-g, n-s, r-l, r-k,

s-1, s-k, k-1, k-r, k-s, g-I, dan g-r.



17

Hendrina Pada (2001) meneliti Representasi Fonologis dan Fonetis Bahasa
Sumba: Sebuah Analisis Fungsional dan menemukan 24 segmen asal secara
fonemis dan 29 segmen secara fonetis. Diperlukan 14 ciri pembeda, yaitu
[konsonantal], [silabis], [sonoran], [koronal], [anterior], [tinggi], [rendah],
[belakang], [bulat], [nasal], [lateral], [malar], [pelepasan tak segera], [bersuara].
Dalam penelitian ini hanya ditemukan rangkaian segmen vokal i-u, i-a, u-a, u-i, e-
u, e-i, o-i, a-i, a-u. Di samping itu ditemukan juga 5 kaidah fonologi, yaitu kaidah
penyisipan semivokal, pengulangan suku kata, pengenduran vokal, perubahan
vokal, dan penempatan tekanan.

Mustika dalam penelitiannya yang berjudul Fonologi Bahasa Manggarai
Dialek Manggarai Tengah (BMDMT): Sebuah Kajian Transformasi Generatif
mengemukakan bahwa secara fonemis BMDMT mempunyai 31 segmen fonologis
dan secara fonetis mempunyai 31 segmen. Diperlukan 16 ciri pembeda untuk
membedakan ketiga puluh satu segmen fonologis, yaitu [silabis], [konsonan],
[sonoran], [anterior], [koronal], [tinggi], [rendah], [belakang], [bulat], [nasal],
[lateral], [malar], [penglepasan tidak segera], [bersuara], [tegang], dan [pranasal].
Secara fonetis diperlukan satu ciri lagi, yaitu [tekanan].

Dalam penelitian yang dilakukan Mustika itu, hanya ditemukan rangkaian
segmen untuk vokal, sedangkan rangkaian untuk konsonan tidak ditemukan.
Rangkaian vokal yang diperbolehkan adalah a-i, a-u, a-a, a-o, a-e, e-a, e-i, e-¢, e-
u, u-a, u-u, u-i, u-e, i-e, i-o, i-i, i,u, i-a, 0-a, 0-0, o0-i, 0-e. Ada 12 kaidah fonologi,
yaitu (1) kaidah pengenduran vokal, (2) kaidah penyisipan semivokal, (3) kaidah

pelesapan bunyi vokal /o/, (4) kaidah penyisipan konsonan /?2/, (5) kaidah penyi-
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sipan konsonan /m/, (6) kaidah penyisipan konsonan /d/, (7) kaidah pelesapan
konsonan pada suku kata terakhir, (8) kaidah penambahan suku kata, (9) kaidah
perubahan vokal /i, u, e, 9, o/, (10) kaidah perubahan vokal /i, u/, (11) kaidah
perubahan vokal /o/, dan (12) kaidah penempatan tekanan.

Yang menarik dari penelitian Mustika untuk dikritisi adalah, pertama,
bahwa untuk membuktikan pranasal sebagai sebuah segmen (ruas) atau rangkaian
segmen tidak cukup hanya dibuktikan berdasarkan pasangan data KLS, tetapi
harus dibuktikan pula dengan mencari pola struktur suku kata yang jelas, dan
mentranskripsikan data leksikal secara fonetis dan fonemik. Kedua, ketujuh
konsonan pranasal, yaitu /mp, mb, »t, nd, nc, nk, ng/ didahului oleh /p, b, t, d, c, k,
g/. Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ternyata tidaklah demikian
halnya. Oleh karena, ketika konsonan pranasal itu diujarkan, maka urutan
ujarannya yang pertama adalah pranasal /m, », n/ kemudian baru diikuti konsonan
obstruen /p, b, t, d, c, k, g/ yang berlangsung secara bersamaan karena pranasal
dan obstruen sudah begitu menyatu dalam BMDMT. Jadi, tidaklah tepat, jika
dikatakan bahwa konsonan pranasal didahului oleh konsonan obstruen.

Kulla Lagousi meneliti bahasa Bugis untuk disertasi Program Pascasarjana
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang (1992) dengan judul Pola Bunyi Bahasa
Bugis Ditinjau dari Pendekatan Fonologi Transformasi Generatif. Penelitian Kulla
ini bertujuan untuk memerikan (a) ruas asal dengan fitur pembedanya, (b) struktur
morfem, (c) proses fonologis, (d) bentuk asal, dan (e) tekanan kata. Bertitik tolak
dari pendekatan transformasi generatif dan metode linguistik lapangan dan per-

pustakaan, Kulla Lagousi menemukan hal-hal sebagai berikut. Pertama, ruas-ruas
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asal bahasa Bugis terdiri atas /p, t, k, b, d, g,c,j,m,n, pn, n,1,1r,s,h, 2, w,y,1, e,
9, U, 0, a/ yang membentuk syarat struktur morfem. Hanya ruas ? dan rj yang dapat
terletak di posisi akhir kata fonologis, dan sebaliknya hanya vokal o yang tidak
dapat menduduki posisi akhir kata fonologis dengan rangkaian ruas yang tidak
melebihi dari dua ruas. Kedua, diperlukan 15 fitur pembeda untuk menjelaskan
sistem bunyi bahasa Bugis secara alamiah, tepat, seder-hana, yaitu [silabis],
[consonantal], [sonoran] sebagai fitur golongan utama, [malar], [pelepasan tidak
segera], [kasar], [nasal], [lateral] sebagai fitur cara, [anterior], [koronal] sebagai
fitur tempat pengucapan, [tinggi], [rendah], [bulat], [belakang] sebagai fitur tubuh
lidah dan bentuk bibir, dan [bersuara] sebagai fitur tambahan. Ketiga, bahasa
Bugis mengenal empat jenis proses fonologis, yaitu asimilasi, struktur suku kata,
pelemahan dan penguatan, dan netralisasi. Keempat, Varian morfem imbuhan
yang beraneka ragam dalam bahasa Bugis dapat dikelompokkan ke dalam
berbagai bentuk asal, seperti /man-/, /pan-/, /tan-/, /tan-/, /sin-/, dan /-an/. Kelima,
tekanan utama kata bahasa Bugis lebih lazim terletak pada peultimat daripada
posisi lainnya dalam kata. Kalau ada peredaran tekanan utama, karena pengaruh

morfem yang mengikutinya, maka tekanan utama itu selalu bergeser ke belakang.

2.2 Konsep
Ada beberapa konsep yang perlu dikemukakan pada bagian ini untuk

menyamakan pandangan dan pemahaman terkait dengan teori yang digunakan.
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2.2.1 Fonologi Transformasi Generatif

Fonologi transformasi generatif merupakan perlakuan dari fonologi dan
morfologi yang dikembangkan oleh Halle. Di dalam bentuk klasiknya, struktur
lahir dari setiap kalimat adalah suatu konfigurasi formatif atau morfem setiap
yang diwakili dalam leksikon dengan suatu matriks tunggal. Seperti representasi
kaidah-kaidah fonologi berurutan, dipahami sebagai suatu instruksi untuk per-
ubahan, penambahan, penghilangan, atau penyusunan kembali ciri dalam konteks
yang spesifik. Ini mengakibatkan representasi fonetik yang pada gilirannya ma-
triks ciri (Matthews, 1997:143—144).

Tataran fonologi transformasi generatif berfungsi untuk memproses struk-
tur lahir untuk menghasilkan gambaran fonetik. Fonologi transformasi generatif
bertujuan untuk menentukan suatu gambaran dari morfem dan rangkaian dari ka-
idah yang berurutan bersama dengan informasi tentang fenomena perbatasan atau
jeda yang mengungkapkan generalisasi fonologi dari suatu bahasa, dan pada
waktu yang sama menentukan bentuk fonetik dari semua ungkapan dalam bahasa
(Harms, 1968:12).

Menurut fonologi transformasi generatif, rekaman suatu bahasa dapat
dianalisis dengan menentukan dahulu hipotesis representasi dasar (bentuk dasar)
dari representasi fonetik (bentuk turunan) yang ada. Dikatakan demikian, karena
beberapa aspek realisasi fonetik suatu morfem merupakan ciri idiosinkratik dari
morfem itu, realisasi yang lain mengikuti prinsip keteratur